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INTISARI 

Rizal Firmansyah, C2057201082, 2024. Penerapan Metode Simple Additive 

Weighting Dalam Evaluasi Kinerja Karyawan pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas II Palangka Raya, Pembimbing I Rommi 

Kaestria, M.Kom., Pembimbing II H. Muhammad Erfan, S.Kom., M.E 

 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak yang disingkat LPKA adalah lembaga 

atau tempat Anak menjalani masa pidananya, LPKA mempunyai tugas 

melaksanakan pembinaan anak didik pemasyarakatan. Pengelolaan evaluasi kinerja 

pegawai sangat diperlukan karena memiliki beberapa manfaat penting dalam 

memastikan efisiensi dan efektivitas manajemen kantor secara keseluruhan. 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah 

penjumlahan terbobot, Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

 

Setiap pegawai yang telah dianalisis menggunakan metode SAW ini memiliki 

data masing-masing untuk nantinya  dihitung dan dipilih datu orang menjadi 

pegawai terbaik di LPKA.  

 

Hasil penelitian menggunakan 5 data karyawan LPKA, dihitung 

menggunakan Microsoft Excel, diperoleh data nilai preferensi hasil perhitungan 

menggunakan SAW yang terurut mulai dari yang terbesar sampai yang terkecil. 

Ditetapkan 1 orang yang berhak menjadi pegawai terbaik yang bernilai 13.000 di 

LPKA Palangka Raya.  

 

Kata Kunci : Simple Additive  Weighting, Penerapan, LPKA 
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ABSTRACT 

Rizal Firmansyah, C2057201082, 2024. Penerapan Metode Simple Additive 

Weighting Dalam Evaluasi Kinerja Karyawan pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas II Palangka Raya, Pembimbing I Rommi 

Kaestria, M.Kom., Pembimbing II H. Muhammad Erfan, S.Kom., M.E 

 

The Special Child Rehabilitation Institution, abbreviated as LPKA, is an 

institution or facility where children undergo their sentence period. LPKA has the 

task of conducting the rehabilitation of juvenile inmates. Managing employee 

performance evaluations is highly necessary as it brings several important benefits 

in ensuring the efficiency and effectiveness of overall office management. 

 

The Simple Additive Weighting (SAW) method is often also known as 

weighted sum. The basic concept of the SAW method is to find the weighted sum 

of performance ratings for each alternative across all attributes. 

 

Each employee who has been analyzed using this SAW method has their own 

data, which will then be calculated and selected to determine the best candidate to 

be the top employee at the LPKA. 

 

The results of the research using 5 LPKA employee data, calculated using 

Microsoft Excel, obtained preference value data from the calculation results using 

SAW which are sorted from the largest to the smallest. It is determined that one 

person is entitled to be the best employee with a value of 13,000 at LPKA Palangka 

Raya. 

 

Keywords : Simple Additive Weighting, Application, LPKA  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

          Dalam era globalisasi ini perkembangan teknologi melaju 

dengan sangat pesat. Dari pesatnya perkembangan ini perluasan 

pemanfaatan komputer yang semula dimanfaatkan sedikit orang, kini 

menjadi dimanfaatkan banyak orang. Hal ini mengakibatkan perubahan 

pada berbagai bidang kehidupan seperti halnya dalam proses 

pengambilan sebuah keputusan, terkadang keputusan yang dibuat oleh 

seseorang atau sekelompok kurang akurat dalam penilaiannya, 

sehingga ada pihak tertentu yang merasa dirugikan. Hal ini diperlukan 

sebuah perhitungan dan penentuan dalam memilih pegawai terbaik yang 

sesuai agar nilai kekeluargaan dalam kantor dapat terpelihara dengan 

baik menggunakan metode Simple Additive Weighting. 

           Lembaga Pembinaan Khusus Anak yang disingkat LPKA adalah 

lembaga atau tempat Anak menjalani masa pidananya. Hal ini juga 

ditegaskan pada Pasal 3 Peraturan Menteri Hukum & HAM No. 18 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak, LPKA mempunyai tugas melaksanakan pembinaan anak 

didik pemasyarakatan. Indonesia sebagai Negara Pihak dalam 

Konvensi Hak-Hak Anak (Convention on the Rights of the Child) yang 
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mengatur prinsip perlindungan hukum terhadap anak mempunyai 

kewajiban untuk memberikan perlindungan khusus terhadap anak yang 

berhadapan dengan hukum. Pasal 33 ayat (4) dan (5) tentang Undang-

Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

Penahanan terhadap Anak. 

Pengelolaan evaluasi kinerja pegawai sangat diperlukan karena 

memiliki beberapa manfaat penting, seperti meningkatkan 

produktivitas, serta evaluasi kinerja menjadi lebih krusial karena 

berkaitan langsung dengan kualitas layanan yang diberikan kepada 

anak-anak binaan. Agar proses pengelolaan evaluasi pegawai memberikan 

penilaian yang objektif, maka dibutuhkannya sebuah evaluasi kinerja 

pegawai menggunakan Metode Simple Additive Weighting.  

Metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal dengan 

istilah penjumlahan terbobot, Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut.  

Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, maka    

diimpelementasikannya sebuah metode pendukung keputusan untuk 

menentukan pemilihan pegawai terbaik dengan penilaian yang objektif 

tanpa harus menentukan secara manual, dengan mengambil judul 

“Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Palangka Raya”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana menerapkan metode SAW untuk menghasilkan 

keputusan yang akurat dalam evaluasi kinerja pegawai pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA)? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pengambilan keputusan dalam menentukan 

karyawan terbaik adalah : 

a. Dalam penelitian ini menentukan kandidat untuk calon pegawai 

terbaik melalui angket yang dibagikan kepada seluruh pegawai 

b. Kriteria ditentukan sebanyak 4 kriteria, yaitu disiplin kerja, 

Tidak pernah mendapat hukuman, kehadiran, dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

c. Penelitian ini hanya sampai pada penentuan pegawai terbaik 

d. Evaluasi kinerja pegawai pada LPKA dilakukan pada setiap satu 

bulan sekali 

e. Perhitungan untuk evaluasi kinerja pegawai menggunakan Microsoft 

Excel 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 
a. Tujuan  

 

Tujuan Penerapan Metode Simple Additive Weighting dalam 

Pengambilan Keputusan Untuk Menentukan Pemilihan pegawai 

terbaik adalah menerapkan metode SAW untuk menghasilkan 

keputusan yang akurat dalam evaluasi kinerja pegawai pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
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b. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dan penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

 

1) Bagi ilmu pengetahuan : 

 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat 

keputusan menggunakan metode SAW, serta Diharapkan dapat 

memberi refrensi untuk mahasiswa serta literatur Pustaka untuk 

melengkapi karya ilmiah pada perpustakaan di STMIK Palangka 

Raya dan juga sebagai bahan rujukan atau kajian yang dapat 

digunakan penulis selanjutnya yang memiliki topik terkait dengan 

pengambilan keputusan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

2) Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 

 

Dapat membantu dan mempermudah pengambilan keputusan 

dalam pemilihan pegawai terbaik sehingga mendapatkan hasil 

yang akurat. 

3) Bagi penulis 

 

Manfaat bagi penulis yaitu dapat membantu menentukan 

keputusan calon kandidat pegawai terbaik, serta mengetahui 

apakah metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat 

mempermudah pengambilan keputusan pada pemilihan pegawai 

1.5 Sistematika Penulisan 

 
      Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan 
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yang ada pada proposal penelitian ini secara menyeluruh, maka 

perlu dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan 

pedoman penulisan tugas akhir. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut. 

 

           BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan, 

           BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisikan tentang penelitian yang relevan 

beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan 

tema proposal tugas akhir. 

          BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan infromasi atau data yang 

dibutuhkan. 

BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan 

pembahasan dari hasil yang didapat 

BAB V      PENUTUP 

          Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

diberikan untuk pengembangan selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

 

a. Simple Additive Weighting (SAW) 
 

Menurut Hidayati & Baihaqi dalam (Veza and Arifin, 2020) Metode 

SAW dikenal juga dengan istilah metode penjumlahan terbobot.Konsep 

dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatief dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

memperbandingkan dengansemua rating alternatif yang ada.  

Metode SAW dapat membantu dalam pengambilan keputusan suatu 

kasus, akan tetapi perhitungan dengan menggunakan metode SAW ini 

hanya yang menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif 

yang terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif 

yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW ini 

lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih 

singkat. 

 

 

 

 

                 Keterangan kriteria: 

rij       : Nilai rating kinerja ternormalisasi 

Maxi  : nilai maksimum dari setiap baris dan kolom

Gambar 2. 1 Rumus Normalisasi Matriks R 
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                 Mini  : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Xij  : Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

      rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj;  

i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n.  

     Sedangkan untuk rumus pada excel ialah sebagai berikut  

     A/MAX(A-D) jika benefit 

     MIN(A-D)/A jika cost 

     Keterangan  : 

A = nilai kriteria pada kolom pertama  

               MAX = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

               MIN = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

A-D = nilai kriteria dari kolom pertama sampai akhir 

 

 

 

Gambar 2. 2 Rumus Nilai Preferensi tiap Alternatif 

Keterangan : 

Vi = Ranking untuk setiap alternatif 

wj = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij = Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai terpilih 

(solusi ideal).  
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Sedangkan untuk rumus Excelnya adalah sebagai berikut    

W * A1 

Keterangan : 

W = bobot preferensi 

A1 = hasil dari normalisasi matrix x 

Untuk rumus selanjutnya  

=SUM(A1-A5) 

Keterangan : 

SUM = penjumlahan 

b. Evaluasi 

Menurut TYLER dalam (Novalinda, Ambiyar and Rizal, 2020) 

Evaluasi sebagai suatu proses untuk memastikan sejauh mana terealisasi 

atau tidaknya  suatu tujuan. 

c. Kinerja 

Menurut Torang dalam (Marpaung et al., 2020) Kinerja adalah 

kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam 

organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman 

pada norma, standard operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah 

ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi. 

Menurut Muis dalam (Rian Iskandar and Hariandy Hasbi, 2024) 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
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organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan norma dan etika 

Berdasarkan dua pengertian diatas penulis menyimpulkan kinerja 

adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

d. Pegawai 

Menurut Widjaja, AW (Setiawan, Wahyudi and Sudarsono, 2022) 

mengatakan bahwa pegawai adalah merupakan tenaga kerja manusia 

jasmani maupun rohani (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan 

oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama 

untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi).  

Menurut Robbins dalam (Roro, 2021) pengertian pengawai adalah 

orang pribadi yang berkerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap 

maupun tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak 

tertulis, untuk melaksanakan suatu perkerjaan dalam jabatan atau kegiatan 

tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja. 

Berdasarkan dua pengertian diatas penulis menyimpulkan pegawai 

adalah merupakan tenaga kerja baik sebagai pegawai tetap maupun tidak, 

berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis. 

e. Excel 

Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalah sebuah program 

aplikasi lembar kerja yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft 
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Corporation yang dapat dijalankan pada Microsoft Windows dan Mac OS. 

Aplikasi ini merupakan bagian dari Microsoft Office. Aplikasi ini memiliki 

fitur kalkulasi dan pembuatan grafik dengan menggunakan strategi 

marketing. 

f. Cost dan Benefit 

Jenis kriteria digunakan untuk menentukan apakah kriteria termasuk 

kedalam cost atau benefit. Cost adalah semakin kecil maka nilai semakin 

besar, sedangkan benefit adalah semakin besar maka semakin besar(Sari 

and Adi, 2021). 

g. Metode Kualitatif 

Metode kualitatif secara  keseluruhan memanfaatkan  cara-cara  

penafsiran dengan  menyajikannya  dalam  bentuk  deskripsi,  memahami  

kebudayaan  jelas  dengan  pikiran  dan perasaannya,  yaitu  dengan  intuisi,  

penafsiran,  unsur-unsur,  sebab akibat,  dan  seterusnya (Simaremare et al., 

2023) 

2.2 Penelitian Yang Relevan 
 

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, ada 

beberapa yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti-peneliti tersebut antara lain 

a. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Anindita and Rahayu, 2021) 

“Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan Pada Kandatel 

Bone Menggunakan Metode SAW” membahas tentang Kualitas sumber 

daya manusia  salah satu faktor penunjang untuk meningkatkan 

produktivitas kinerja suatu instansi. Maka dari itu sumber daya manusia 
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yang berkompetensi tinggi dapat mendukung tingkat kinerja, dengan 

penilaian kinerja maka akan diketahui prestasi yang dicapai setiap 

karyawan. 

b. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Tanu Saputra and Pakereng, 2020) 

“Analisis Perbandingan Metode TOPSIS dan SAW pada Penilaian 

Karyawan (Studi Kasus : PT Pura Barutama Unit Paper Mill5, 6, 9)” 

membahas tentang untuk menentukan batas minimal nilai yang baik pada 

hasil penilaian dengan metode SAW yang telah berjalan, dikarenakan hasil 

penilaian karyawan antara satu sama lain tidak jauh berbeda. 

c. Penelitian yang relevan oleh (Pertiwi and Diana, 2020) “Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Penilaian Karyawan Terbaik Menggunakan Metode 

AHP Dan SAW” terkadang   sulit   untuk menentukan batas minimal nilai 

yang baik pada hasil penilaian dengan metode SAW yang telah berjalan, 

dikarenakan hasil penilaian karyawan antara satu sama lain tidak jauh 

berbeda untuk mendapatkan bobot kriteria, menghasilkan ranking alternatif 

untuk pemilihan karyawan terbaik, dan mengimplementasi metode AHP 

dan SAW dalam aplikasi sistem pendukung keputusan dalam penilaian 

karyawan terbaik untuk mempermudah proses perhitungan dan menyatukan 

pengolahan data, sehingga proses pemilihan karyawan terbaik menjadi lebih 

maksimal. 

d. Penelitian yang relevan oleh (Yusman, Nadriati and Putra, 2022) “Sistem 

Pendukung Keputusan seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT Pelindo I 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)” Untuk 

memecahkan permasalahan tersebut perlu dibuat suatu sistem pendukung 
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keputusan yang dapat membantu perusahaan terutama bagian personalia 

dalam pengambilan keputusan untuk menentukan karyawan baru 

e. Penelitian yang relevan oleh (Witasari and Jumaryadi, n.d.) “Aplikasi 

Pemilihan Karyawan Terbaik Dengan Metode Simple Additive Weighting 

(Studi Kasus Citra Widya Teknik)” tujuan dan manfaat penelitian ini ialah 

untuk merancang dan membangun aplikasi pemilihan karyawan terbaik 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Tabel 2. 1 Penelitian yang Relevan 

NO Penulis/Tahun Topik Penelitian Pembahasan Hasil 

1 (Anindita and 

Rahayu, 

2021) 

Membahas sebuah 

sistem pendukung 

keputusan 

menggunakan 

metode SAW 

berbasis desktop 

agar mempermudah 

proses penilaian 

kinerja karyawan 

secara obyektif 

Mengembangkan 

aplikasi penilaian 

kinerja karyawan 

berbasis desktop 

diperuntukan bagi 

instansi tersebut 

Menentukan matriks 

kriteria dilakukan 

dengan cara 

memasukkan nilai 

setiap alternatif 

berdasarkan kriteria 

yang telah 

ditentukan. 

2 (Tanu Saputra 

and Pakereng, 

2020) 

Menentukan batas 

minimal nilai yang 

baik pada hasil 

penilaian dengan 

metode SAW yang 

telah berjalan 

Menilai karyawan 

sesuai dengan 

kriteria yang ingin 

dinilai antara 

TOPSIS DAN 

SAW 

Memberikan nilai 

preferensi yang 

lebih bervariasi 

dibandingkan 

dengan metode 

SAW. 

3 (Pertiwi and 

Dianan, 2020) 

Menentukan batas 

minimal nilai yang 

baik pada hasil 

penilaian dengan 

metode SAW yang 

telah berjalan, 

dikarenakan hasil 

penilaian karyawan 

antara satu sama 

lain tidak jauh 

berbeda 

Untuk 

mendapatkan 

bobot kriteria, 

menghasilkan 

ranking alternatif 

untuk pemilihan 

karyawan terbaik, 

dan 

mengimplementasi 

metode AHP dan 

SAW 

Menghasilkan bobot 

kriteria dan ranking 

alternatif, sehingga 

memudahkan 

pemilihan karyawan 

terbaik.  

4 (Yusman, 

Nadriati and 

Putra, 2022b) 

Memecahkan 

permasalahan perlu 

dibuat suatu sistem 

Menentukan nilai 

bobot untuk setiap 

atribut, kemudian 

Memperoleh hasil 

seleksi  

mempermudah 
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NO Penulis/Tahun Topik Penelitian Pembahasan Hasil 

pendukung 

keputusan yang 

dapat membantu 

perusahaan terutama 

bagian personalia 

dalam pengambilan 

keputusan untuk 

menentukan 

karyawan baru 

dilanjutkan 

dengan proses 

perankingan yang 

akan menyeleksi 

alternatif terbaik 

dari sejumlah 

alternatif. 

pihak perusahaan 

dan mempercepat 

proses seleksi 

karyawan yang 

berhak mendapatkan 

pekerjaan 

berdasarkan kriteria-

kriteria yang ada 

5 (Witasari and 

Jumaryadi, 

2020) 

Merancang dan 

membangun 

aplikasi pemilihan 

karyawan terbaik 

menggunakan 

metode Simple 

Additive Weighting 

(SAW). 

Menentukan nilai 

bobot untuk setiap 

atribut kemudian 

dilanjutkan 

dengan proses 

perangkingan 

yang akan 

menyeleksi 

alternatif terbaik, 

alternatif yaitu 

kriteria-kriteria 

yang ditentukan. 

Penentuan nilai 

bobot kriteria 

Simple Additive 

Weighting. 

Membantu untuk 

menentukan 

penilaian karyawan 

dalam pemberian 

penghargaan/reward. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 
 

3.1.1 Profil Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)  

LPKA Kelas II Palangka Raya atau bisa disebut Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak yang beralamat di Jl Tjilik Riwut km 2,5 Palangka Raya ialah 

Lembaga yang terbentuk berdasarkan peraturan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pembinaan Khusus Anak. Lembaga ini 

berugas untuk membina, merawat, dan mendidik anak-anak khususnya 

anak-anak yang berusia dibawah 18 tahun 

3.1.2 Visi Misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) mempunyai visi dan 

misi sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi instansi terpercaya dalam memberikan Pelayanan, 

Perlindungan, Pembimbingan, Pembinaan dan Pendidikan Anak 

Didik Pemasyarakatan. 

b. Misi 

1) Mewujudkan sistem perlakuan variative yang menumbuhkan 

rasa aman, nyaman, ramah, dan layak anak. 

2) Melaksanakan perawatan, pelayanan, Pendidikan, pembinaan, 

dan pembimbingan untuk kepentingan terbaik bagi anak. 
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3) Membentuk jiwa sportivitas dan cinta ilmu pengetahuan bagi 

anak.  

4) Memberikan perlindungan, pelayanan, dan pemenuhan hak 

anak. 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan antara tiap bagian 

sesuai posisi yang ada pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

dalam menjalin kegiatan operasional untuk mencapai tujuan pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) mempunyai struktur organisasi sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : LPKA 
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3.2 Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian 

kuanlitatif dimana berfokus pada pemahaman mendalam tentang kebutuhan 

pengalaman seperti wawancara dan observasi memberikan wawasan yang 

kaya dan terperinci tentang subjek yang diteliti. 

3.3 Desain Penelitian 
 

Desain Penelitian yang digunakan oleh penulis mencakup berbagai 

tahapan sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       Gambar 3. 2 Desain Penelitian 

a. Analisa Data Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), yang digunakan secara kualitatif, Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan hasil analisa untuk mendapatkan 

informasi yang harus disimpulkan. 

b. Pengolahan Data Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) Pengolahan data dalam penelitian pada Lembaga Pembinaan 
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Khusus Anak (LPKA) dilakukan dengan perhitungan menggunakan Metode 

Simple Additive Wieghting (SAW) 

1) Menentukan kriteria 

kriteria dipakai dalam memilih suatu alternatif dalam memecahkan 

masalah yang kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, 

lalu menyusunya menjadi suatu hirarki. Dalam menentukan kriteria juga 

diperlukan bobot kriteria berikut merupakan Keterangan Bobot untuk 

menentukan kriteria : 

Sangat Tinggi (ST) : 4  

Tinggi (T) : 3  

Cukup (C) : 2 

Rendah (R) : 1  

2) Menentukan Rating Kecocokan  

Menentukan rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria 

yang sudah ditentukan dan dibuat dalam bentuk tabel rating kecocokan. 

3) Menentukan Matriks Keputusan 

 Pembentukan matriks keputusan (x) yang dibentuk dari tabel rating 

kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria 

4) Perankingan  

Menghitung hasil akhir nilai preferensi diperoleh dari penjumlahan dari 

perkalian elemen baris matriks ternormalisasi dengan bobot preferensi 
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c. Kesimpulan dan hasil 

Setelah tahap pengolahan data dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) menghasilkan suatu hasil data yang merupakan 

hasil dari suatu proses penelitian yang dilakukan. 

3.4 Instrumen Penelitian 
 

        Dalam sebuah penelitian dibutuhkan instrumen untuk mendapatkan 

data dan informasi yang valid. Untuk mendapatkan data dan informasi yang 

valid, dibutuhkan beberapa cara atau tahapan yaitu sebagai berikut 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua 

pihak dengan satu tujuan yang telah ditetapkan. Pengumpulan data 

dengan cara mengemukakan pertanyaan – pertanyaan secara 

langsung dengan pihak yang terkait yaitu kepada Bapak Supian 

Noor S.H . Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara: 

1) Apakah saya diizinkan untuk melakukan wawancara dengan 

bapak terakait data dan informasi untuk proposal tugas akhir 

saya yang berjudul Penerapan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam Evaluasi Kinerja Pegawai Pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Palangka 

Raya? 

2) Menurut bapak apakah penentuan pegawai terbaik itu penting 

untuk Lembaga ini? 
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3) Apakah disini sebelumnya sudah pernah melakukan penentuan 

pegawai terbaik? Jika pernah bagaimana penentuan tersebut 

dilakukan? 

4) Bisakah bapak menjelaskan tahapan atau kriteria yang dijadikan 

acuan dalam menilai pegawai? 

5) Apakah terdapat pelatihan khusus yang diberikan kepada 

pegawai untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

bekerja dengan anak-anak di LPKA? Bagaimana lembaga 

memastikan bahwa pegawai terus berkembang dalam perannya? 

6) Apakah terdapat program pengembangan pegawai di LPKA? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan contoh konkret bagaimana 

lembaga mendukung pertumbuhan dan pengembangan staf? 

7) Jika diizinkan, apakah saya dimungkinkan untuk membuat tugas 

akhir berjudul  Penerapan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dalam Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Palangka Raya 

Berdasrkan data dan informasi yang saya peroleh dari hasil 

wawancara ini ? 

b. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data yang didapat dari buku, internet dan 

jurnal ilmiah yang berhubungan dengan yang diangkat penulis. 

Sumber tersebut yang digunakan oleh penulis sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian. 
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3.5 Teknik Analisa dan Prosedur Pengumpulan Data 

 

Berikut Teknik analisa dan prosedur pengumpulan data pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). 

a. Teknik Analisa 

penentuan kriteria pegawai terbaik menggunakan metode SAW 

ialah sebagai berikut  

         Tabel 3. 1 Tabel Kriteria 

Kriteria Keterangan 
C1 DISPLIN KERJA 

C2 TIDAK PERNAH MENDAPAT HUKUMAN 

C3 KEHADIRAN 

C4 MAMPU MENYELESAIKAN PEKERJAAN 

 

Pengertian dari masing-masing keterangan dari tabel 3.1 sebagai berikut 

1) Disiplin Kerja yaitu tidak pernah terlambat masuk kerja, tidak 

pernah meninggalkan tugas diwaktu jam kerja tanpa seijin pimpinan 

2) Tidak Pernah Mendapat Hukuman yaitu selama bertugas tidak 

pernah mendapatkan hukuman disiplin baik itu hukuman ringan 

seperti teguran dari pimpinan maupun hukuman berat seperti 

penurunan pangkat dll. 

3) Kehadiran merujuk pada seberapa sering atau seberapa banyak 

seorang pegawai hadir di tempat kerja sesuai dengan jadwal kerja 

yang ditetapkan 

4) Mampu Menyelesaikan Pekerjaan yaitu apapun tugas atau pekerjaan 

yang diperintahkan pimpinan dapat diselesaikan dengan baik dan 

tidak menunda nunda suatu pekerjaan 
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Berdasarkan tabel 3.1 pengambil keputusan memberikan tingkat 

kepentingan masing masing sebagai berikut  : 

a) Kriteria 1 (C1) disiplin kerja yaitu Tingkat disiplin kerja diukur 

berdasarkan konsistensi ketepatan waktu seorang pegawai dalam 

memasuki lokasi kerja, untuk jam masuk yaitu jam 07.30 lewat 

dari jam tersebut maka akan dinyatakan terlambat. Semakin 

lama pegawai tersebut tiba di tempat kerja, semakin rendah 

tingkat disiplinnya. Dari pernyataan tersebut makan kriteria C1 

akan diberikan sifat Cost serta tingkat kepentingan diberikan 

sangat tinggi = 4  

b) Kriteria 2 (C2) tidak pernah mendapat hukuman, pegawai yang 

tidak pernah mendapat hukuman mampu menjaga reputasi baik 

individu maupun Lembaga, untuk hukuman berupa hukuman 

ringan seperti teguran dari pimpinan maupun hukuman berat 

seperti penurunan pangkat. Dari pernyataan tersebut makan 

kriteria C2 akan diberikan sifat Benefit serta tingkat kepentingan 

diberikan cukup= 2 

c) Kriteria 3 (C3) Kehadiran pegawai diukur berdasarkan jumlah 

waktu yang dihabiskan mereka di tempat kerja, di mana semakin 

banyak kehadiran menandakan tingkat kehadiran yang lebih 

baik. Dari pernyataan tersebut makan kriteria C3 akan diberikan 

sifat Benefit serta tingkat kepentingan sangat tinggi = 4 

d) Kriteria 4 (C4) mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

dapat membantu mencapai tujuan Lembaga dan mempengaruhi 
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efektivitas Lembaga tersebut. Dari pernyataan tersebut maka 

kriteria C4 akan diberikan sifat Benefit serta tingkat kepentingan 

tinggi = 3 

Sehingga pengambil keputusan memberikan bobot keputusan 

masing masing kriteria (bobot prefensi) sebagai W = (4,2,4,3). 

Menentukan Alternatif, yaitu pegawai yang akan dinilai 

kinerjanya ialah sebagai berikut : 

1) Alternatif 1 Frediadi sebagai staf kepegawaian 

2) Alternatif 2 Muhammad Dian sebagai staf pengawasan dan 

penegakan disiplin 

3) Alternatif 3 M. Daffa Fahrezi sebagai staf keuangan dan 

perlengkapan 

4) Alternatif 4 Ahmad Noor sebagai bendahara gaji 

5) Alternatif 5 Putri Viani sebagai staf pembinaan 

6) Alternatif 6 Ratri Mumpuni sebagai staf pembinaan 

7) Alternatif 7 Fioni Elinda sebagai JFT perawat 

8) Alternatif 8 Luqman Hakim sebagai staf pembinaan 

9) Alternatif 9 Novi sebagai staf registrasi 

10) Alternatif 10 Ni Made Sumantriani sebagai staf pengawasan 

11) Alternatif 11 Bobby Pradita sebagai komandan jaga 

12) Alternatif 12 M. Toyeb sebagai komandan jaga 

13) Alternatif 13 Riza Usman sebagai petugas P2U 

14) Alternatif 14 Anisa Nur Fatihah sebagai staf registrasi 

15) Alternatif 15 Miftahul Akmal sebagai staf kepegawaian 
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b. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

berbagai Teknik, yaitu wawancara dan studi Pustaka. Kedua Teknik 

ini digunakan penulis unntuk memperoleh data yang saling 

menunjang sehingga dapat diperoleh informasi guna melengkapi 

hasil penelitian. Berikut adalah beberapa metode pengumpulan data 

yang digunakan: 

1) Wawancara 

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dengan Bapak 

Supian Noor S.H selaku kepala keuangan dan perlengkapan 

pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). Data dan 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara akan 

dijadikan sebagai acuan dan bahan dalam penelitian ini. 

2) Studi Pustaka 

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data atau 

referensi dari buku dan jurnal baik yang tersedia 

diperpustakaan maupun yang ada diinternet sebagai kegiatan 

penelitian literatur.  

3.6 Analisis Kebutuhan  
 

a. Analisis kebutuhan perangkat keras 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam implementasi 

SAW pada penilaian kinerja pegawai terbaik adalah sebagai berikut: 

1) Type        : ASUS TUF Gaming A15 FA506IH_FX506IH 
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2) Processor : AMD Ryzen 5 4600H with Radeon Graphics 3.00 

GHz 

3) RAM        : 8,00 GB 

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam implementasi 

SAW pada penilaian kinerja pegawai terbaik adalah sebagai berikut: 

1) Windows 11 Home Single Language 

2) Microsoft Excel 

3.7 Jadwal Penelitian  
 

Berikut adalah jadwal penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis 

dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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NO 
Rencana 

Penelitian 

September Oktober November Desember Januari Febuari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan 

Data                                                                                         

2 Analisis Data                                                                                          

3 Pengolahan 

Data                                                                                         

4 Menentukan 

Kriteria                                                                                        

5 

Menentukan 

Rating 

Kecocokan                                                                                         

6 Menentukan 

Matriks                                                                                         

7 Perangkingan                                                                                         

8 Kesimpulan 

dan Hasil                                                                                        

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada pegawai LPKA Palangka Raya yang 

bertujuan untuk menentukan pegawai terbaik, penentuan dilakukan 

setiap satu bulan sekali. Penelitian ini menghasilkan suatu rekomendasi 

dari alternatif data pegawai terpilih yang ada digunakan sebagai input, 

di mana proses evaluasi ini berfungsi untuk memberikan rekomendasi 

kepada pihak pengambil keputusan mengenai pegawai yang paling 

sesuai atau layak untuk mendapatkan promosi, penghargaan, atau 

pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan perhitungan menggunakan 

metode SAW untuk mendukung pihak pengambil keputusan dalam 

menentukan pegawai terbaik pada LPKA Palangka Raya. 

Patokan input dalam penelitian ini mencakup data alternatif 

berupa informasi dari 15 pegawai yang sudah ada di LPKA Palangka 

Raya. Tujuan utamanya adalah untuk melalui proses evaluasi dan 

pemilihan menggunakan Metode SAW, yang akan menghasilkan 

rekomendasi satu pegawai terbaik dari kelompok ini setiap bulan, Data 

ini mencakup berbagai kriteria seperti disiplin kerja, tidak pernah 

mendapatkan hukuman, kehadiran dan mampu menyelesaikan tugas, 

yang akan dinilai dan diurutkan berdasarkan bobot yang telah 

ditentukan untuk mendukung pengambilan Keputusan. Data dapat 

dilihat pada tabel 4.1. 

 



 

 

 

 

Tabel 4. 1 Data Karyawan LPKA 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

(Disiplin 

Kerja) 

C2  

(Tidak pernah 

mendapat 

hukuman) 

C3  

(kehadiran/Bulan) 

C4 (mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan) 

A1 (Frediadi) 3x 

terlambat 

Tidak Ada  30 Hadir 1 Tugas 

A2 (M. Dian) 2x 

terlambat 

Tidak Ada  30 Hadir 1 Tugas 

A3 (M. Daffa. 

F) 

1x 

terlambat 

Tidak Ada  30 Hadir 2 Tugas 

A4 (Ahmad 

Noor) 

2x 

terlambat 

Tidak Ada 28 Hadir 2 Tugas 

A5 (Putri V)  3x 

terlambat 

Tidak Ada 30 Hadir 1 Tugas 

A6 (Ratri M) 4x 

terlambat 

Tidak Ada 27 Hadir 1 Tugas 

A7 (Fioni E) 3x 

terlambat 

Tidak Ada 27 Hadir 1 Tugas 

A8 (Luqman) 2x 

terlambat 

Tidak Ada 26 Hadir 1 Tugas 

A9 (Novi) 2x 

terlambat 

Tidak Ada 28 Hadir 1 Tugas 

A10 (Ni 

Made) 

4x 

terlambat 

Tidak Ada 30 Hadir 1 Tugas 

A11 (Bobby) 3x 

terlambat 

Tidak Ada 29 Hadir 1 Tugas 

A12 (M. 

Toyeb) 

4x 

terlambat 

Tidak Ada 27 Hadir 1 Tugas 

A13 (Riza U) 2x 

terlambat 

Tidak Ada 27 Hadir 1 Tugas 

A14 (Anisa) 3x 

terlambat 

Tidak Ada 30 Hadir 1 Tugas 

A15 

(Miftahul) 

3x 

terlambat 

Tidak Ada 29 Hadir 1 Tugas 
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4.2 Pembahasan 

Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

menggunakan Simple Additive Weighting sebagai berikut: 

a. Membuat Tabel Kecocokan 

Alternatif dalam penelitian ini menggunakan data pegawai yang 

sudah masuk pada LPKA, sedangkan nilai pada matriks-matriks 

keputusan ini di dapat dari hasil wawancara dengan Bapak Supian 

Noor selaku kepala urusan Keuangan dan Perlengkapan yang 

dikonversikan ke dalam angka bobot kepentingan.  

               Tabel 4. 2 Bobot Kecocokan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

Cost 

C2 

benefit 

C3 

benefit 

C4 

benefit 

 A1 2 4 4 3 

A2 2 4 4 3 

A3 1 4 4 4 

A4 2 4 3 4 

A5 2 4 4 3 

A6 3 4 3 3 

A7 2 4 3 3 

A8 2 4 2 3 

A9 2 4 3 3 

A10 3 4 4 3 

A11 2 4 4 3 

A12 3 4 3 3 

A13 2 4 3 3 

A14 2 4 4 3 

A15 2 4 4 3 
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b. Membuat Matriks Keputusan 

Setelah pemberian bobot pada tiap-tiap kriteria langkah 

selanjutnya adalah pebuatan matriks keputusan. Matriks Keputusan 

berdasarkan tabel kecocokan adalah sebagai berikut 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Melakukan Normalisasi matriks (𝒓𝒊𝒋) 

Setelah matriks keputusan dibangun, selanjutnya adalah 

membuat matriks yang ternormalisasi yang elemen-elemennya 

ditentukan berdasarkan tabel matriks keputusan di atas berdasarkan 

gambar dibawah ini  

 

 

 

 

  2 4 4 3 

  2 4 4 3 

  1 4 4 4 

  2  4 3 4 

  2 4 4 3 

  3 4 3 3 

  2 4 3 3 

  2 4 2 3 

X = 2 4 3 3 

  3 4 4 3 

  2 4 4 3 

  3 4 3 3 

  2 4 3 3 

  2 4 4 3 

  2 4 4 3 

Gambar 4. 1 Rumus Normalisasi Matriks 
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Maka normalisasi matriks X adalah sebagai berikut untuk Alternatif 

1 (A1) : 

                                 r11 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r12 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r13 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r14 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 2 (A2) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r21 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r22 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r23 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

 

r24 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 3 (A3) adalah 

sebagai berikut : 

r31 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

1
=

1

1
= 1.0000 

r32 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

 

r33 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

 

r34 = 
4

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

4

4
= 1.0000 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 4 (A4) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r41 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 
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r42 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r43 = 
3

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

3

4
= 0.7500 

 

r44 = 
4

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

4

4
= 1.0000 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 5 (A5) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r51 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r52 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r53 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

 

r54 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 6 (A6) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r61 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

3
=

1

3
= 0.3333 

r62 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r63 = 
3

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

3

4
= 0.7500 

r64 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 7 (A7) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r71 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r72 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r73 = 
3

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

3

4
= 0.7500 

r74 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 
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selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 8 (A8) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r81 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r82 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r83 = 
2

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

2

4
= 0.5000 

r84 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 9 (A9) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r91 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r92 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r93 = 
3

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

3

4
= 0.7500 

r94 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 10 (A10) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r101 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

3
=

1

3
= 0.3333 

r102 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r103 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r104 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 11 (A11) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r111 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r112 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 
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r113 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r114 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 12 (A12) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r121 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

3
=

1

3
= 0.3333 

r122 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r123 = 
3

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

3

4
= 0.7500 

r124 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 13 (A13) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r131 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r132 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r133 = 
3

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

3

4
= 0.7500 

r134 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 14 (A14) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r141 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r142 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r143 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r144 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 
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selanjutnya normalisasi matriks X untuk Alternatif 15 (A15) adalah 

sebagai berikut : 

                                 r151 = 
min  {2;2;1;2;2;3;2;2;2;3;2;3;2;2;2}

2
=

1

2
= 0.5000 

r152 = 
4

max  {4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r153 = 
4

max  {4;4;4;3;4;3;3;2;3;4;4;3;3;4;4}
=

4

4
= 1.0000 

r154 = 
3

max  {3;3;4;4;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3;3}
=

3

4
= 0.7500 

 

 

sehingga diperoleh matriks r sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
0.5000 1.0000 1.0000 0,7500 

  
0.5000 1.0000 1.0000 0,7500 

  
1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 

  
0.5000 1.0000 0.7500 1.0000 

  
0.5000 1.0000 1.0000 0,7500 

  
0.3333 1.0000 0.7500 0,7500 

  
0.5000 1.0000 0.7500 0,7500 

  
0.5000 1.0000 0.5000 0,7500 

r = 
0.5000 1.0000 0.7500 0,7500 

  
0.3333 1.0000 1.0000 0,7500 

  
0.5000 1.0000 1.0000 0,7500 

  
0.3333 1.0000 0.7500 0,7500 

  
0.5000 1.0000 0.7500 0,7500 

  
0.5000 1.0000 1.0000 0,7500 

  
0.5000 1.0000 1.0000 0,7500 
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d. Menghitung nilai preferensi ternormalisasi  

Menghitung nilai preferensi tiap alternatif menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

Dimana diketahui bobot keputusan masing masing atau 

kepentingan masing-masing kriteria yang diberikan oleh pengambil 

keputusan adalah W = ( 4, 2, 4, 3 ) 

V1 = (4)(0.5000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 10.2500 

V2 = (4)(0.5000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 10.2500 

V3 = (4)(1.0000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(1.0000)  = 13.0000 

V4 = (4)(0.5000) + (2)(1.0000) + (4)(0.7500) + (3)(1.0000) = 10.0000 

V5 = (4)(0.5000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 10.2500 

V6= (4)(0.3333) + (2)(1.0000) + (4)(0.7500) + (3)(0.7500) = 8.5833 

V7= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(0.7500) + (3)(0.7500) = 9.2500 

V8= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(0.5000) + (3)(0.7500) = 8.2500 

V9= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(0.7500) + (3)(0.7500) = 9.2500 

V10= (4)(0. 3333) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 9.5833 

V11= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 10.2500 

V12= (4)(0. 3333) + (2)(1.0000) + (4)(0.7500) + (3)(0.7500) = 8.5833 

V13= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(0.7500) + (3)(0.7500) = 9.2500 

V14= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 10.2500 

Gambar 4. 2 Rumus nilai Preferensi ternormalisasi 
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V15= (4)(0. 5000) + (2)(1.0000) + (4)(1.0000) + (3)(0.7500) = 10.2500 

Hasil akhir dengan melakukan proses perangkingan sehingga 

menghasilkan nilai terbesar sebagai solusi ideal  

Hasil perangkingan dari Vi adalah = 

V1 = 10.2500 

V2 = 10.2500 

V3 = 13.0000 

V4 = 10.0000 

V5 = 10.2500 

V6 = 8.5833 

V7 = 9.2500 

V8 = 8.2500 

V9 = 9.2500 

V10 = 9.5833 

V11 = 10.2500 

V12 = 8.5833 

V13 = 9.2500 

V14 = 10.2500 

V15 = 10.2500 

Hasil akhir berdasarkan bobot terbesar ada pada V3 dengan nilai 

13.0000 merupakan alternatif terpilih dan sebagai alternatif terbaik. 

A3 (M. Daffa) terpilih sebagai pegawai terbaik LPKA Palangka Raya. 
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        Berikut merupakan perhitungan menggunakan Microsoft Excel 

Gambar 4. 3 Perhitungan Menggunakan Microsoft Excel 

Keterangan : 

Jika sifat kriteria cost maka menggunakan rumus : 

=MIN($B$2:$B$16)/B2 

Mencari nilai minimum dalam rentang B2 sampai B16, dan 

kemudian  membaginya dengan nilai yang terdapat di sel B2. 

Jika sifat kriteria benefit maka menggunakan rumus : 

=C2/MAX($C$2:$C$16) 

Menghitung hasil pembagian antara nilai yang terdapat di C2 

dengan nilai maksimum dari C2 sampai C16. 

Rumus menghitung  nilai preferensi : 

=$B$17*H2 

Mengalikan nilai yang terdapat di sel B17 dengan nilai yang 

terdapat di sel H2. 

Rumus hasil : 

=SUM(N3:Q3) menghitung seluruh cell dari N3 sampai Q3. 
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4.3 Analisa Hasil dan Pembahasan 

     Dari hasil perhitungan yang telah dibuat menggunakan 15 data 

pegawai LPKA,  dihitung menggunakan Microsoft Excel, diperoleh 

data nilai preferensi hasil perhitungan menggunakan SAW yang terurut 

mulai dari yang terbesar sampai yang terkecil. Ditetapkan 1 orang yang 

berhak menjadi pegawai terbaik LPKA Palangka Raya. 

Dapat diketahui nilai tertinggi ada pada atas nama M. daffa 

dengan alternatif tertinggi dengan nilai 13.0000, kemudian rangking ke 

dua dengan Frediadi, M. dian, Putri V, Bobby, Anisa dan Miftahul 

dengan nilai yang sama yaitu 10.2500, kemudian rangking ke tiga ada 

Ahmad Noor dengan nilai 10.0000, kemudian rangking empat ada Ni 

Made dengan nilai 9.5833, kemudian rangking lima ada Fioni, Luqman, 

Novi dan Riza dengan nilai 9.2500, kemudian dirangking enam ada 

Ratri dan Toyeb dengan nilai 8.5833. Maka dari itu M. daffa yang akan 

menjadi karyawan terbaik di LPKA Palangka Raya.  

Menganalisis data dari 15 pegawai LPKA, menggunakan 

kemampuan komputasi  dari Microsoft Excel, telah menghasilkan 

penilaian komprehensif dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Melalui proses ini, kinerja, keterampilan, dan 

kontribusi masing-masing pegawai telah dievaluasi secara seksama, 

dengan nilai preferensi mereka dihitung secara teliti. 

Metode SAW memudahkan pengurutan pegawai berdasarkan 

kinerja keseluruhan, keterampilan, dan kesesuaian dengan tujuan 

organisasi. Sebagai hasilnya, hierarki yang jelas muncul, dengan satu 
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individu yang menonjol menunjukkan kualitas yang sangat 

berkontribusi pada kesuksesan LPKA Palangka Raya. Individu ini, 

dengan nilai preferensi yang menonjol sebesar 13.0000, telah 

diidentifikasi sebagai kandidat utama untuk gelar pegawai terbaik. 

Metode SAW memberikan kerangka kerja yang kokoh untuk 

pengambilan keputusan, memastikan bahwa proses pemilihan adalah 

objektif, transparan, dan selaras dengan tujuan organisasi LPKA 

Palangka Raya. 

Berikut adalah hasil perangkingan pegawai LPKA Kelas II 

Palangka Raya menggunakan metode SAW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NO Nama Rangking Hasil Akhir

1 M. daffa 1 130000

2 Frediadi 2 102500

3 M. Dian 2 102500

4 Bobby 2 102500

5 Anisa 2 102500

6 Miftahul 2 102500

7 Putri. V 2 102500

8 Ahmad N 3 100000

9 Ni made 4 95833

10 Fioni. E 5 92500

11 Luqman 5 92500

12 Novi 5 92500

13 Riza. U 5 92500

14 Ratri. M 6 85833

15 M. Toyeb 6 85833

Gambar 4. 4 Hasil Perangkingan 

Pegawai 
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BAB V  

PENUTUP 

 

1.1  Kesimpulan 

Berdasarakan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa metode Simple Additive Weighting menggunakan rumus pada 

Microsoft excel dapat diterapkan dan membantu pada proses pengambilan 

keputusan dalam pemilihan Pegawai Terbaik di LPKA Palangka Raya. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

dapat diketahui bahwa nilai terbesar adalah 13.0000 ada pada V3 menjadi 

prioritas utama untuk menjadi Pegawai Terbaik di LPKA Palangka Raya 

1.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu:  

a. Kegiatan penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan metode 

Simple Additive Weighting kedalam sebuah sistem baik berbasis web, 

desktop maupun android agar semakin mempermudah proses dalam 

Pemilihan Pegawai terbaik di LPKA Palangka Raya 

b. Diharapkan metode Simple Additive Weighting dapat diterapkan pada 

pemilihan Pegawai terbaik pada LPKA Palangka Raya 
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LAMPIRAN 

 

  



 

 

 

 

FORM WAWANCARA DATA PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE 

WEIGHTING DALAM EVALUASI KINERJA KARYAWAN PADA 

LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK  (LPKA) KELAS II PALANGKA 

RAYA 

 

NAMA                                       : Rizal Firmansyah 

NIM                                           : C2057201082 

PRODI                                       : Sistem Informasi 

LOKASI                                    : Lembaga Pembinaan Khusus Anak, LPKA 

NARASUMBER                       : Supian Noor, S.H 

TANGGAL PELAKSANAAN  : Sabtu 25 November 2023 

WAKTU PELAKSANAAN      : 13:00-14:00 

PPERTANYAAN : 

1. Apakah saya diizinkan untuk melakukan wawancara dengan bapak terakait 

data dan informasi untuk proposal tugas akhir saya yang berjudul Penerapan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Evaluasi Kinerja 

Pegawai Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 

Palangka Raya? 

Jawab : iya diizinkan 

 

2. Menurut bapak apakah penentuan pegawai terbaik itu penting untuk 

Lembaga ini? 

Jawab : Ya untuk memotivasi teman teman yang lainnya 

 

3. Apakah disini sebelumnya sudah pernah melakukan penentuan pegawai 

terbaik? Jika pernah bagaimana penentuan tersebut dilakukan? 

Jawab : Sudah pernah, penentuan pegawai terbaik dinilai dari berbagai 

aspek diantarannya mampu menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepadanya dengan tepat waktu 

 

4. Bisakah bapak menjelaskan tahapan atau kriteria yang dijadikan acuan 

dalam menilai pegawai? 

Jawab : Dalam menilai pegawai tahapan pertama atasan langsung 

mengadakan rapat dengan pejabat lainnya, kemudian ditentukan 

pegawai terbaik yang memenuhi kriteria diantaranya tidak pernah 

meendapatkan hukuman disiplin, taat kepada pimpinan, mampu 

menyelesaikan pekerjaan, dan mempunyai kedisiplinan yang tinggi 

 

5. Apakah terdapat pelatihan khusus yang diberikan kepada pegawai untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam bekerja dengan anak-anak di 

LPKA? Bagaimana lembaga memastikan bahwa pegawai terus berkembang 

dalam perannya? 



 

 

 

 

Jawab : Setiap pegawai LPKA mendapat kesempatan kesempatan untuk 

mengikuti Pendidikan atau pelatihan keterampilan yang berhubungan 

dengan pembinaan anak binaan. 

 

6. Apakah terdapat program pengembangan pegawai di LPKA? Jika ya, 

dapatkah Anda memberikan contoh konkret bagaimana lembaga 

mendukung pertumbuhan dan pengembangan staf? 

Jawab : Contoh konkritnya pegawai yang mempunyai ijazah sarjana 

dapat mengikuti penyesuaian ijazahnya 

 

7. Jika diizinkan, apakah saya dimungkinkan untuk membuat tugas akhir 

berjudul  Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Palangka Raya Berdasrkan data dan informasi yang saya peroleh 

dari hasil wawancara ini ? 

Jawab : Ya silahkan 

 

  

 

 

  

Palangka Raya, 25 November 2023 

Supian Noor, S.H 

Mahasiswa, ybs 

 

 

 

 

 

 

Rizal Firmansyah 

NIM. C2057201082 



 

 

 

 

 

 
Wawancara Bersama Bapak Supian Noor, S.H 

 

  



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


